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Abstrak 

 Kondisi Pandemi Covid-19 membawa berbagai dampak negatif. Salah satunya adalah 

pekerja wanita menjadi salah satu subyek yang mengalami gocangan ekonomi pada masa 

pandemic tersebut. Berdasarkan Survey Februari 2020 Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) 

sebanyak 61,35% pekerja perempuan berada di sector informal. Artinya 6 dari 10 perempuan 

yang bekerja berada di sector informal. Adanya kondisi pandemi Covid-19 yang memukul sector 

informal tentu saja juga berdampak pada kondisi para pekerja perempuan yang ada di dalamnya. 

Efisiensi yang banyak dilakukan di unit usaha informal membawa beberapa dampak bagi para 

pekerjanya.  

Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian kualitatif dengan metode wawancara 

mendalam dan FGD.  Lokasi penelitian ini akan dilakukan di Desa Ketitang, Kabupaten 

Boyolali. Desa Ketitang memiliki 4 buah perusahan industr besar dan sedang yang memiliki 

1.150 tenaga kerja, industry kecil berjumlah 25 buah dengan 168 tenaga kerja, industri rumah 

tangga berjumlah 25 buah dengan 50 tenaga kerja, serta rumah makan berjumlah 37 buah dengan 

71 tenaga kerja. Sehingga daerah tersebut memiliki banyak tenaga kerja informal. Penelitian ini 

akan melihat bagaimana strategi resiliensi pekerja informal di Ketitang, Nogosari, di Kabupaten 

Boyolali. 

Hasilnya, strategi resiliensi yang dilakukan para pekerja wanita informal di Desa 

Ketitang  berdasarkan tiga sumber resiliensi individu Grottberg I am, I can, dan I have adalah 

:Sumber utama kekuatan para pekerja informal dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi 

akibat covid-19 di dapat dari keluarga dan lingkungan sekitar yang solid. Adanya akses yang 

baik terhadap jaminan sosial menambah rasa aman dalam menghadapi pandemic. Memiliki 

keyakinan bahwa ekonomi segera berangsur pulih, memperkuat kerjasama dengan pasangan 

untuk saling menopang ekonomi keluarga, serta empati bagi sesama pekerja perempuan informal 

lain menjadi sumber keyakinan pribadi dalam menghadapi dampak pandemic. 

 

Keywords : Resiliensi, Pekerja Informal, Wanita 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Judul  

RESILIENSI PEKERJA INFORMAL WANITA DI MASA PANDEMI COVID-19  

B. Latar Belakang 

Manusia mengalami beberapa fase dalam kehidupannya, dari fase menyenangkan ke fase 

terpuruk. Salah satu fase buruk yang sedang dialami oleh masyarakat dunia saat ini adalah 

menghadapi pandemic Covid-19. Sejak diumkannya pandemic Covid-19 masuk di Indonesia 

pada Maret 2020 telah berpengaruh terhadap berbagai asepek. Untuk mencegah penularannya 

pemerintah mengadakan berbagai kebijakan. Salah satunya adalah kebijakan social distancing 

yang berimbas pada penerapan PSBB. Penerapan kebijakan tersebut membawa dampak bagi 

berbagai bidang. Salah satu yang Nampak jelas adalah di bidang ekonomi dan dampaknya 

terhadap tingkat kesejahteraan sosial semakin dirasakan masyarakat 

Kondisi ekonomi di Amerika Serikat menurun dari 2,3 menjadi 0,3, Korea Selatan dari 

2,3 menjadi 1,3, dan Indonesia mengalami penurunan cukup signifikan dari 4,97 di kuartal 4 

tahun 2019 menjadi 2,97 pada kuartal pertama tahun 2020 (Sakti, NW. Kompas, 2020). Badan 

Pusat Statistik (BPS) menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia di sepanjang 2020 

terkontraksi minus 2,07 persen. Di arus grassroot penurunan aktivitas ekonomi ini sangat 

dirasakan masyarakat terutama bagi masyarakat yang bekerja di sector informal. Hal tersebut 

dikarenakan kebijakan PSBB yang dilakukan oleh pemerintah mengurangi aktivitas di sector 

public dan memberikan dampak pada berkurang bahkan hilangnya sumber-sumber penghasilan. 
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Saat terjadi pandemic Covid-19, survey yang dilakukan Katadata pada Juni 2020 56,8% 

UMKM berada dalam kondisi buruk, hanya 14,1% UMKM yang masih berada kondisi baik. 

Kondisi Pandemi ini bahkan menyebabkan 63,9% dari UMKM yang terdampak mengalami 

penurunan omzet lebih dari 30%. Hanya 3,8% UMKM yang mengalami peningkatan omzet. 

Akibatnya banyak UMKM yang mengalami beberapa kendala seperti kesulitan mengalami 

pinjaman, membayar tagihan, sampai kesulitan dalam menggaji karyawannya. Adanya PSBB 

juga menyebabkan UMKM terkendala dalam memperoleh bahan baku serta kendala di sistribusi 

pemasaraan akibat adanya pembatasan di berbagai daerah. Berbagai cara dilakukan oleh UMKM 

untuk tetap bisa bertahan di tengah pandemic. Misalnya melakukan efisiensi produksi dengan 

cara menurunkan produksi, mengurangi jam kerja karyawan, maupun mengurangi saluran 

penjualan. 

Adanya berbagai strategi untuk tetap bertahan pada kondisi pandemic tersebut, tentu 

memberikan dampak bagi para pekerja informal di dalamnya. Berdasarkan Survey Februari 2020 

Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) sebanyak 61,35% pekerja perempuan berada di sector 

informal. Artinya 6 dari 10 perempuan yang bekerja berada di sector informal. Adanya kondisi 

pandemi Covid-19 yang memukul sector informal tentu saja juga berdampak pada kondisi para 

pekerja perempuan yang ada di dalamnya. Efisiensi yang banyak dilakukan di unit usaha 

informal membawa beberapa dampak bagi para pekerjanya. Penelitian ini dilakukan dengan 

metode penelitian kualitatif dengan metode wawancara mendalam dan FGD.  

. Lokasi penelitian ini akan dilakukan di Desa Ketitang, Kabupaten Boyolali. Desa 

Ketitang memiliki 4 buah perusahan industry besar dan sedang yang memiliki 1.150 tenaga 

kerja, industry kecil berjumlah 25 buah dengan 168 tenaga kerja, industri rumah tangga 

berjumlah 25 buah dengan 50 tenaga kerja, serta rumah makan berjumlah 37 buah dengan 71 

tenaga kerja. Sehingga daerah tersebut memiliki banyak tenaga kerja informal. Penelitian ini 
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melihat bagaimana strategi resiliensi pekerja informal di Ketitang, Nogosari, di Kabupaten 

Boyolali. 

 

C. Rumusan Masalah 

Bagaimana strategi resiliensi para pekerja informal di Ketitang, Nogosari menghadapi 

kondisi pandemic Covid-19?  

D. Tujuan Penelitian 

Mengetahui strategi resiliensi para pekerja informal di Ketitang, Nogosari menghadapi kondisi 

pandemic Covid-19 

 

 

E. Tinjauan Pustaka  

Diskursus mengenai resiliensi perempuan telah banyak dilakukan oleh para 

peneliti, terutama ketika dihubungkan dengan masa awal perempuan tersebut untuk 

bangkit dan semangat kembali memulai sebuah kehidupan. Misalnya penelitian Salami 

Mahmud dan Azizah (2020) tentang reseiliensi perempuan dalam menghadapi musibah 

pasca gempa dan Tsunami di Banten. Pada penelitian itu dijelaskan pengalaman dalam 

menghadapi tantangan dan kesulitan hidup pasca musibah, mampu mengembangkan 

keterampilan hidupnya, seperti kemampuan yang realistik dalam membuat rencana hidup 

dan mampu mengambil langkah yang tepat bagi keberlangsungan hidupnya. Di samping 

itu, mereka dapat mengembangkan cara untuk mengubah keadaan yang penuh tekanan 

menjadi sebuah kesempatan untuk pengembangan diri pribadi di masa mendatang. 
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Selanjutnya penelitian dari Vivin dan Diana (2021) dengan judul resiliensi perempuan 

korban kekerasan dalam hubungan pacarana menjelaskan bahwa sumber resiliensi yaitu 

dukungan eksternal, kekuatan dalam diri, dan kemampuan interpersonal. Selanjutnya 

hasil dari Paramitha dan Susilawati (2016) menunjukkan bahwa ada dua faktor yang 

mendukung resiliensi bagi perempuan janda yang nyerod. Faktor internal dan eksternal, 

diantara faktor yang mendukung terbentuknya resiliensi berasal dari dalam diri adalah 

motivasi dan harapan, sedangkan faktor dari luar yaitu, anak, keluarga dan lingkungan.  

 

F. Kerangka Teori 

Adapun kerangka teori yang dibangun dalam penelitian ini adalah teori resiliensi. 

Resiliensi ditandai oleh karakteristik kemampuan dalam menghadapi kesulitan, 

ketangguhan dalam menghadapi stess atau bangkit dari trauma yang dialami (Luthar, 

2003). Menurut Gortberg resiliensi adalah kapasitas universal yang mengizinkan 

seseorang, kelompok atau komunitas untuk mencegah, meminimalisasi atau mengatasi 

efek yang merusak dari kesulitan.  

Resiliensi merupakan kapasitas manusia untuk menghadapi dan mengatasi 

kesulitan serta diperkuat atau ditransformasikan oleh kesulitan-kesulitan dalam hidup 

Gortberg menyatakan bahwa ada tiga sumber resiliensi yaitu I am, I can dan I have. I am 

adalah sumber resiliensi yang berisi tentang sikap, kepercayaan diri dan perasaan 

seseorang. Resiliensi dapat ditingkatkan ketika seseorang mempunyai kekuatan yang 

berasal dari dalam diri sendiri seperti kepercayaan diri, sikap optimis, sikap menghargai, 

dan empati. I can adalah sesuatu yang dapat dilakukan oleh seseorang seperti 

kemampuan interpersonal dan memecahkan masalah, sedangkan I have adalah sesuatu 

yang dimiliki seseorang yaitu berupa dukungan yang ia miliki untuk meningkatkan 



9 
 

resiliensi (Cecilia dan Avin 2017). Pada penelitian ini melihat fenomena perempuan 

pekerja sector informal melakukan resiliensi dilihat dari tiga sumber resiliensi tersebut 

dalam menghadapi pandemic Covid-19 
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BAB II 

METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif diskriptif. Menurut Denzin dan 

Lincoln metode penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menekankan 

pada sifat realita yang terbangun secara sosial, hubungan erat antara peneliti 

dengan subjek yang akan diteliti dan tekanan situasi yang membentuk 

penyelidikan. Penelitian kualitatif mementingkan sifat penelitian yang sarat nilai, 

mencari jawaban atas pertanyaan yang menyoroti cara munculnya pengalaman 

sosial sekaligus memperoleh maknanya6. Penulis akan menggunakan metode 

penelitian kualitaitif disebabkan karena untuk menganilis Resiliensi Pekerja 

Informal Wanita Di Masa Pandemi Covid-19 diperlukan analisis yang 

berdasarkan relita sosial. Sehingga penggunaan metode penelitian kualitatif 

diharapkan mampu memahami situasi sosial secara lebih mendalam. Peneliti akan 

mejelaskan hasil penelitian melalui model analisis deskriptif, sehingga 

memperoleh gambaran secara menyeluruh dan mendalam. 

 

2. Jenis dan sumber data 

Metode penelitian kualitaitif memiliki dua jenis sumber data, yaitu data 

primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh dari hasil 

wawancara secara langsung terhadap obyek penelitian. Data primer yang dicari 

adalah informasi yang diberikan dari para pekerja informal wanita yang 

terdampak pandemic Covid-19 di Desa Ketitang, Kecamatan Nogosari, 
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Kabupaten Boyolali. Sedangkan data sekunder yang akan dipakai dalam 

penelitian ini adalah literatur yang berhubungan dengan tema penelitian yaitu 

jurnal tentang resiliensi perempuan, serta data kependudukan Desa Ketitang, 

Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali. 

 

3. Teknik pengumpulan data 

Pengumpulan data merupakan kegiatan yang penting dalam penelitian. 

Pengumpulan data akan menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian. 

Dalam penelitian yang akan dilakukan, menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Observasi. 

Menurut Wiseman obeservasi merupakan rancangan alamiah untuk 

menggambarkan realitas sebagai kerangka yang diamati . Menurut Marshall dan 

Rossman observasi ialah deskripsi secara sistematis tentang kejadian dan tingkah 

laku dalam setting sosial yang dipilih untuk diteliti7. Pada penelitian ini objek 

yang diobservasi adalah resiliensi pekerja informal wanita yang terdampak 

pandemic Covid-19. Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

pengamatan secara langsung maupun dengan pencatatan secara langsung 

terhadap informasi yang diperoleh di lapangan dan terkait dengan resiliensi 

pekerja informal wanita yang terdampak pandemic Covid-19 yang menjadi objek 

penelitian. 

b. Wawancara 

Dalam sebuah penelitian kualitatif, wawancara sangat penting dalam 

pengumpulan data. Menurut Marshall dan Rossman wawancara adalah salah satu 

teknik pengumpulan data yang didasarkan pada percakapan secara intensif 
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dengan suatu tujuan8. Sedangkan maksud dari 

 

6 Denzin, Norman dan Yvona Lincoln. (2009). Handbook of Qualitative Research. 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar 

 

7 Suyanto, B., & Sutinah (Ed). (2005). Metode Penelitian Sosial. Jakarta: Prenada 

Media Group. 

 

8 Suyanto, B., & Sutinah (Ed). (2005). Metode Penelitian Sosial. Jakarta: Prenada 

Media Group. 
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wawancara menurut Lincon dan Guba (1985) ialah mengonstruksi perihal orang, kejadian, 

kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, dan kepedulian, merekonstruksi kebulatan- 

kebulatan harapan pada masa yang akan datang, memverifikasi, mengubah dan memperluas 

informasi dari orang lain. Wawancara yang sudah dilakukan dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan alat yang dinamakan interview guide. 

Pada penelitian yang akan dilakukan ini, wawancara dilakukan pada informan yang telah 

ditentukan dengan teknik purposive sampling dan setelah itu diikuti dengan teknik snowball 

sampling. Dalam wawancara ini, peneliti akan menggunakan interview guide sebagai bahan 

dan panduan wawancara dengan informan, namun wawancara yang dilakukan tidak baku 

terpacu pada interview guide, melainkan dikembangkan oleh peneliti secara lebih mendalam 

agar data yang diperoleh lebih lengkap serta agar proses wawancara berlangsung santai 

sehingga informan dapat dengan leluasa memaparkan informasi. Interview guide disini hanya 

sebagai alat bantu peneliti tentang bidang dan tema yang diteliti, jadi pertanyaannya masih bisa 

dikembangkan hingga mendapat informasi yang menyeluruh namun tetap di dalam topik 

penelitian. Pada penelitian ini, pihak-pihak yang akan diwawancarai berasal dari pekerja 

informal wanita yang terdampak pandemic Covid-19 di Desa Ketitang, Kecamatan Nogosari, 

Kabupaten Boyolali. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk 

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk 

tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, ceritera, biografi, peraturan, dan kebijakan. 

Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, sketsa, dan lain-lain. Data berupa 

dokumentasi juga penting untuk memperkuat data primer yang sudah terkumpul. Dokumen ini 

sifatnya melengkapi data primer. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengambil berbagai dokumen yang berhubungan 
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dengan penelitian. Data dokumentasi yang akan diambil berupa foto kegiatan yang 

berhubungan dengan resiliensi  pekerja informal wanita yang terdampak pandemic Covid-19. 

 

4. Tenik analisis data 

Setelah terjun lapangan dan data telah terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganilis 

data. Menurut Bogdan adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah 

dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain9. Analisis data yang 

dilakukan dalam penelitian ini dilakukan dengan membuat transkrip wawancara dengan 

informan, catatan lapangan serta bahan lain yang berhubungan dengan tema penelitian untuk 

menambah pengetahuan. Proses analisis yang digunakan dalam penelitian ini melalui proses 

reduksi data, penyajian data, penarikan simpulan. 

a. Reduksi Data 

Reduksi data dalam penelitian yang dilakukan ini adalah dengan mengklasifikasikan dan 

memilah jawaban dari responden, lalu dikelompokkan menurut bagian yang memiliki 

kesamaan ke dalam bagian-bagian yang memiliki kesamaan. Reduksi data dilakukan sampai 

menemukan data yang sesuai dengan fokus penelitian. 

b. Penyajian Data 

Setelah peneliti mengelompokkan data yang serupa dalam satu kategori, tahap selanjutnya 

adalah peneliti mendeskripsikan secara naratif untuk penarikan kesimpulan. 

c. Conclusion/Verying (Penarikan simpulan) 

Peneliti menarik simpulan dan melakukan verifikasi dengan mencari makna setiap gejala 

yang diperolehnya dari wawancara, observasi serta dokumentasi. Pada tahap ini, penulis 
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9 Sugiyono. (2008). Metode Penelitian Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta 
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menarik simpulan dari data yang telah disimpulkan sebelumnya, kemudian 

mencocokkan catatan dan pengamatan yang dilakukan penulis pada saat 

penelitian. 

 

5. Uji keabsahan data 

Teknik pemeriksaan dilakukan dalam penelitian ini agar data yang 

diperoleh di lapangan dapat dipertanggungjwabkan. Reliabilitas dalam 

penelitian kualitatif mengindikasikan bahwa pendekatan yang digunakan 

peneliti konsisten jika diterapkan oleh peneliti lain untuk penelitian berbeda. 

Kemudian validitas merupakan upaya untuk melihat tingkat akurasi hasil 

penelitian dengan menerapkan hasil prosedur itu. Selain itu juga untuk 

mengecek hasil transkripsi untuk memastikan tidak adanya kesalahan yang 

dibuat selama proses transkrip. Setelah itu kemudian peneliti memastikan tidak 

adanya defensi dan makna yang mengambang selama proses dilakukannya 

analisis data. 

Uji keabsahan data pada penelitian kualitatif meliputi empat macam 

pengujian, yaitu: derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), 

ketergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability). Dalam 

pengujian keabsahan data ini, peneliti menggunakan empat cara dari uji 

kredibilitas, yaitu: 

a. Meningkatkan kecermatan dalam pengamatan 

Disini peneliti melakukan pengamatan secara lebih cermat, mendalam dan 

berkesinambungan. Dengan hal ini, peneliti menemukan ciri-ciri dan unsur-

unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang 

dicari. Selanjutnya memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci sehingga 
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diperoleh kedalaman informasi dan pemahaman yang cukup 

b. Triangulasi 

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Dalam triangulasi, pernyataan 

yang ditujukan kepada salah satu informan, ditanyakan kembali kepada informan 

lain, guna melihat apakah pertanyaan yang sama ditanggapi dengan pernyataan 

yang senada atau justru bertentangan dengan informan lainnya. 

Triangulasi yang dilakukan dalam penelitian ini dengan membandingkan 

dan mengecek kembali suatu informasi/data dari informan dalam wawancara. 

Teknik triangulasi yang digunakan adalah pemeriksaan melalui sumber. Hal ini 

dilakukan dengan cara: 

1. Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan masyarakat dari berbagai kelas.. 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan pengamatan kondisi di tempat penelitian. 

3. Menggunakan bahan referensi. Definisi referensi yang dimaksud dalam 

uji keabsahan data ini adalah adanya data pendukung untuk membuktikan data 

yang telah ditemukan oleh peneliti. Dalam penulisan sebuah laporan hasil 

pengamatan, peneliti menggunakan referensi- referensi berupa data yang 

berkaitan dengan kajian. Referensi yang digunakan dalam penelitian  ini adalah 

data kependudukan dari Desa Ketitang, Kecamatan Nogosari, Kabupaten 

Boyolali, serta buku-buku dan referensi yang diperoleh dari media elektronik. 

Selain itu, data-data yang dikemukakan dilengkapi dengan foto atau dokumen 

autentik sehingga dapat lebih dipercaya kebenarannya. 
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BAB III 

DESKRIPSI WILAYAH 

 

A. Kondisi Geografi 

 

 

 

 

 

     

 

Gambar 1.2 Peta Desa Ketitang 

 Desa Ketitang dibagi menjadi 4 (empat) Wilayah Kadus yang terdiri dari 15 

Dukuh. Adapun Pembagian wilayah tersebut sebagai berikut : 

a. Kepala Dusun I : Dukuh Ketitang, Dukuh Cemoro, Dukuh Lemahireng, Dukung 

Pengkol, Dukuh Kedungbuntal. 

b. Kepala Dusun 11 : Dukuh Klayutan, Dukuh Ringinrejo, Dukuh Jetis. 

c. Kepala Dusun III : Dukuh Mojosari, Dukuh Mojorejo, Dukuh Pilang. 

d. Kepala Dusun IV : Dukuh Krompakan, Dukuh Tlangu, Dukuh Kendel.  

 Desa Ketitang tergolong datar dengan kemiringan 0 % dan ketinggian ± 117 

meter di atas permukaan laut. Desa Ketitang digolongkan sebagai wilayah dengan 

karakteristik lembab dengan curah hujan 800 mm/tahun dan jumlah bulan kering 3 
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bulan.1 Suhu maksimum/minimum di Desa Ketitang adalah 20 – 33 derajat Celcius. 

Kondisi Hidrologi Desa Ketitang dibagi menjadi 2 (dua) yaitu air permukaan berupa 

sungai dan air tanah. Desa Ketitang memiliki jenis tanah aluvial, jenis tanah ini 

mengakibatkan jalan cepat rusak, namun jenis tanah ini cukup sesuai dengan usaha 

pertanian. Desa Ketitang memiliki karakteristik lingkungan berupa dataran rendah 

dengan lingkungan yang kering. Letak Kantor Desa/ Kelurahan dengan Pusat 

Pemerintahan Kecamatan adalah 3 km 10 menit, sedangkan jarak dan lama tempuh 

sampai ke Ibukota Kabupaten/ Kota adalah 36 km 1 jam, serta jarak sampai ke ibukota 

Propinsi adalah 103 km 3 jam.2 

B. Keadaan Penduduk dan Ekonomi 

 Jumlah penduduk di Desa Ketitang berdasarkan data dari Laporan 

Kependudukan pada bulan Agustus tahun 2020 adalah berjumlah 7.098 jiwa, yang 

terdiri dari 3.504 penduduk laki-laki dan 3.594 penduduk perempuan. Dalam bentuk 

tabel, berikut jumlah penduduk disetiap Dukuh berdasarkan data Desa Ketitang tahun 

2020 : 

 

Tabel 1.1 Jumlah Penduduk Desa Ketitang 

No. DK. RT/RW Laki-laki Perempuan Laki-laki/ 

Perempuan 

1. Ketitang 01/01 40 44 84 

2. Ketitang 02/01 74 82 156 

3.  Ketitang 03/01 151 172 323 

4.  Ketitang 04/01 89 83 172 

 
1 ketitang.desa.id , 2 September 2020. 
2 Data Monografi Desa/Kelurahan, hal 1.  
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5.  Cemoro 01/02 59 65 124 

6. Cemoro 02/02 27 39 66 

7. Cemoro 03/02 45 45 90 

8. Lemahireng 01/03 53 49 102 

9. Pengkol 02/03 31 33 64 

10. Kedungbuntal 03/03 94 89 183 

11. Klayutan 01/04 130 124 254 

12. Ringinpitu 02/04 156 151 307 

13. Ringinpitu 03/04 129 101 230 

14. Ringinpitu 04/04 129 118 247 

15. Ringinrejo 01/05 155 167 322 

16. Ringinrejo 02/05 87 83 170 

17. Ringinrejo 03/05 106 120 226 

18.  Jetis 01/06 154 171 325 

19.  Jetis 02/06 116 118 234 

20. Jetis 03/06 112 119 231 

21. Mojosari 01/07 77 61 138 

22. Mojosari 02/07 89 94 183 

23. Mojosari 03/07 33 49 82 

24. Mojosari 04/07 32 47 79 

25. Mojorejo 01/08 88 92 180 

26. Pilang 02/08 89 94 183 

27. Pilang 03/08 75 77 152 

28.  Pilang 04/08 131 140 271 



21 
 

29. Krompakan 01/09 119 110 229 

30. Krompakan 02/09 59 63 122 

31. Krompakan 03/09 76 64 140 

32. Tlangu 01/10 60 59 119 

33. Tlangu 02/10 71 58 129 

34. Tlangu 03/10 79 79 158 

35. Tlangu 04/10 93 77 170 

36. Tlangu 05/10 145 228 373 

37. Kendel 01/11 53 63 116 

38. Kendel 02/11 63 52 115 

39. Kendel 03/11 134 113 247 

 JUMLAH 3.503 3.593 7.096 

 

 Mata pencaharian masyarakat Desa Ketitang bernacam-macam. Desa Ketitang 

merupakan Desa Pertanian, Perdagangan, dan Home Industri, maka sebagian besar 

penduduknya bermata pencaharian sebagai petani, pedagang, dan pengrajin.  

Tabel 1.2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Latar Belakang Pekerjaan 

NO Mata Pencaharian Jumlah 

1. Petani 176 Orang 

2. Buruh Tani 533 Orang 

3. Pedagang 37 Orang 

4. PNS 102 Orang 

5. Sopir 27 Orang 

6. Karyawan Swasta 2053 Orang 
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7. Tukang Kayu 51 Orang 

8. Pengrajin  110 Orang 

9.  Buruh Bangunan  394 Orang 

10. Lain-lain 3613 Orang  

  

 Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas penduduk Desa Ketitang 

bermata pencarian sebagai buruh tani, petani dan karyawan swasta. Hal ini disebabkan 

bahwa wilayah Desa Ketitang merupakan daerah pertanian/agraris. Selain itu mayoritas 

mata pencaharian penduduk Desa Ketitang merupakan karyawan swasta. Hal tersebut 

dikarenakan di Desa Ketitang terdapat banyak perusahaan beroperasi sehingga 

menyerap tenaga kerja sebagai karyawan. 

 Selanjutnya jumlah penduduk berdasarkan latar belakang pendidikan yang 

diklasifikasikan kedalam kategori tamatan sekolah.   

Tabel 1.3 Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan  

No Tamatan Jumlah 

1. Belum tamat SD 987 Orang 

2. Tamatan SD sederajat 1569 Orang 

3. Tamatan SMP sederajat  1531 Orang 

4. Tamatan SMA sederajat 1808 Orang 

5. Tamatan S1 312 Orang 

6. Tamatan S2 11 Orang 

7. Tamatan S3 0  
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 Dari tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas penduduk Desa Ketitang 

minim pendidikan tingkat tinggi. Hal ini diakibatkan masih kurangnya pemahaman 

orang tua tentang pentingnya pendidikan. Selain itu juga disebabkan karena faktor 

ekonomi yang tidak memungkinkan anak untuk melanjutkan pendidikan tingkat tinggi. 

 Selanjutnya, jumlah penduduk berdasarkan latar belakang Agama. 

Diklasifikasikan pada kategori Agama Islam, Katholik, Kisten, Hindu dan Budha.  

Tabel 1.4 Jumlah Penduduk Berdasarkan Latar Belakang Agama 

Agama Jumlah 

Islam 7.075 Orang 

Khatolik 13 Orang 

Kristen 8 Orang  

Hindu 0 

Budha 0 

  

 Menurut data tersebut, sebagian besar penduduk Desa Ketitang beragama Islam. 

Sehingga tempat peribadatan Islam adalah yang paling banyak. 

C. Sarana dan Prasarana 

 Desa Ketitang memiliki sarana pendidikan yang terdiri dari 5 buah Taman 

Kanak- Kanak (TK), 2 buah Sekolah Dasar, 2 buah Madrasah Ibtidaiyah, 1 buah 

Madrasah Tsanawiyah Negeri, 1 buah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah. 3 

  Desa Ketitang memiliki 4 buah perusahan industry besar dan sedang yang 

memiliki 1.150 tenaga kerja, industry kecil berjumlah 25 buah dengan 168 tenaga kerja, 

 
3 Data Monografi Desa…, hal 6-10. 
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industri rumah tangga berjumlah 25 buah dengan 50 tenaga kerja, serta rumah makan 

berjumlah 37 buah dengan 71 tenaga kerja. 4 

 Adapun sarana transportasi yang dipergunakan di Desa/ Kelurahan adalah 

sepeda , sepeda motor, kendaraan bermotor roda 3, mobil, truck dan sebagainya. Untuk 

sarana perekonomian, Desa Ketitang memiliki 50 buah koperasi simpan pinjam, 1 buah 

pasar, 164 toko/ kios/ warung, I buah Bank, dan I buah lumbung desa. 5 

  

 
4 Data Monografi Desa…, hal 6. 
5 Ibid., hal 4-6. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

Lingkungan masyarakat selalu berubah secara dinamis. Perubahan tersebut membuat 

individu memiliki banyak tantangan. Salah satu perubahan yang terjadi secara massif dan tiba-

tiba adalah adanya wabah Covid-19. Pandemi ini memaksa masyarakat untuk beradaptasi 

dengan kebiasaan baru. Situasi pandemi Covid-19 merupakan situasi yang kurang 

menyenangkan untuk semua manusia, situasi ini cenderung memberikan dampak negatif 

seperti menurunkan kesejahteraan hidup manusia. Pandemi Covid-19 sudah mempengaruhi 

berbagai aspek kehidupan manusia mulai dari spiritual, sosial, finansial, keluarga, bahkan 

aspek mental dan emosional. Terlebih untuk perempuan, dalam penelitian yang dilakukan 

Paputungan dkk (2020) menunjukan bahwa perempuan lebih rentan mengalami kecemasan 

dibandingkan laki-laki. Terlebih saat situasi pandemi dimana berbagai kondisi sosial 

memburuk dan ekonomi memburuk. Kondisi tersebut secara tidak langsung semakin membuat 

psikologis perempuan terpuruk.  

Selain aspek kerentanan psikologis, adanya norma gender yang “melabeli” perempuan 

harus multitasking, terutama bagi perempuan yang bekerja. Salah satunya adalah dengan 

menyelesaikan urusan domestic dan membantu mencari nafkah keluarga. Tergananggunya 

kegiatan ekonomi akibat pandemic ini sangat dirasakan oleh para perempuan yang bekerja di 

sector informal. Dampak nyata yang dirasakan para perempuan pekerja informal ini adalah 

pemberhentian kerja, pemberhentian sementara dari tempat kerja sampai kondisi stabil, dan 

penurunan omset penjualan. Ada berbagai respon para pekerja informal tersebut dalam 

menghadapi ketidak normalannya dalam aktivitas ekonomi.  

A. Dukungan yang Dimiliki Pekerja Informal Wanita di Masa Pandemi Covid-19 (I 

Have) 
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Menurut teori resiliensi dari Gortberg menyatakan bahwa ada tiga sumber resiliensi salah 

satunya adalah I have.  I have adalah sesuatu yang dimiliki seseorang yaitu berupa dukungan 

yang ia miliki untuk meningkatkan resiliensi. Saat terjadi pandemic Covid-19 banyak hal yang 

mengalami perubahan. Perubahan tersebut menimbulkan berbagai dampak, salah satunya 

berdampak pada aspek ekonomi yang berpotensi untuk menyebabkan berkurangnya 

penghasilan bahkan pemutusan hubungan kerja. 

Kondisi yang tidak sesuai harapan tersebut memerlukan pemecahan, baik dari dalam 

diri sendiri maupun dukungan dari pihak eksternal. Konsep I have merupakan sumber resiliensi 

yang berhubungan langsung dengan besaran dari dukungan sosial yang diperoleh individu dari 

lingkungan sekitar, yang kemudian dipersepsikan dan dimaknai sendiri oleh setiap individu.  

Pada masa pandemi ini terdapat beberapa sumber resiliensi yang diperoleh dari sekitar 

yang dimaknai oleh individu. Sumber resiliensi yang dirasakan oleh para pekerja pekerja 

informal wanita didapat dari keluarga terdekat. Saat kondisi pandemic terutama saat awal 

kemunculannya, banyak terdampak pada sektor ekonomi. Pelaku usaha mengalami penurunan 

omset yang sangat drastic, sehingga tidak jarang cara yang dilakukan untuk mempertahankan 

kelangsungan usahanya adalah dengan mengurangi atau bahkan memberhentikan para 

pekerjanyaKeluarga bisa didapat dari suami bagi mereka yang sudah menikah. Sumber 

resiliensi yang didapatkan dari suami ini dapat berupa motivasi bahwa kondisi ekonomi akan 

segera pulih sehingga para perempuan yang diputuskan kontrak kerja sementara bisa kembali 

bekerja. Penurunan pendapatan sangat dirasakan Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara 

salah satu narasumber : 

“pas pandemi kemarin terdampak, yang jadi penguat ya terutama suami mbak, saya 

kan dari tempat kerja diberhentikan, tapi suami masih ngasih semangat” 
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Kondisi pandemi Covid-19 yang membuat ekonomi mengalami penuruan, juga 

berimbas pada pemutusan hubungan kerja secara permanen. Hal tersebut dialami oleh pekerja 

wanita yang bekerja di sektor kuliner dan karyawan di usaha konveksi. Akibat kebijakan social 

distancing yang diterapkan pemerintah, usaha kuliner banyak yang tidak bisa bertahan. Selain 

itu, usaha konveksi juga mengalami imbas yang cukup parah yang menyebabkan pemutusan 

kerja secara permanen dialami oleh para pekerja wanita tersebut.  

Kondisi tersebut sangat mempengaruhi perekenomian keluarga terutama bagi pekerja 

wanita yang sudah berkeluarga. Penghasilan yang semula digunakan untuk membantu 

kebutuhan keluarga seperti biaya sekolah anak, atau untuk dana sosial menjadi berkurang atau 

bahkan terhenti. Namun para pekerja wanita tersebut mendapat kekuatan diri untuk bangkit 

salah satunya adalah dari pasangan. Mereka mendapatkan dukungan motivasi dari para suami 

agar tidak terlalu cemas dalam menghadapi kondisi pemutusan kerja permanen karena masih 

ada sumber penghasilan lain. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan narasumber: 

“Dulu saya kerja buat bantu suami mba, mbantu mbayar sekolah anak, sama biasanya 

untuk arisan atau PKK tapi ya sejak kemarin saya kan dihentikan kerjanya ya agak 

pusing gimana nanti, tapi ya untunge suami masih ada kerja, jadi masih merasa 

bersyukur daripada yang udah gak ada penghasilan sama sekali, kan temen saya 

banyak yang gitu” 

Berbeda kondisi dengan narasumber wanita yang belum menikah. support system dari 

keluarga terutama orang tua menjadi motivasi untuk tetap mempertahankan usaha yang digeluti 

meskipun terhimpit situasi yang sulit. Salah satu informan dalam penelitian ini merupakan 

seorang pengusaha UMKM di bidang garmen yang terdampak pada menurun drastisnya 

penjualan. Kondisi pandemic sangat memukul bisnis yang sudah dijalani bertahun-tahun. 

Omset penjualan menurun sampai 90 persen, sehingga mempengaruhi kondisi mental terkait 
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kekhawatiran tidak bisa bertahannya usaha yang dijalani ditengah kondisi pandemi. Hal 

tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan narasumber : 

“awalnya saya juga sempet stress dengan kondisi pandemic ini, karena omset menurun 

drastis, bahkan semakin hari semakin turun, tapi ya gimana masih mencoba bertahan 

dulu karena kalo langsung tutup ya bingung mau kerja apa, jadi ya masih tetep terusin 

usaha” 

Ada berbagai factor yang mempengaruhi resiliensi wanita yang bekerja di sektor 

informal. Salah satunya adalah latar belakang keluarga dan lingkungan. Salah satu narasumber 

mengatakan bahwa berada di keluarga yang memiliki latar belakang pengusaha membuatnya 

memiliki mental yang lebih kuat dalam menghadapi pandemi. Terbiasa melihat orang tuanya 

yang mengalami pasang surut dalam dunia usaha membuatnya lebih siap dalam menghadapi 

kondisi pandemic yang tiba-tiba menyerang bisnisnya. Hal tersebut sesuai dengan informasi 

dari salah satu narasumber : 

“kalau usaha pasang surut gini sebenarnya sudah biasa, soale kan orang tua juga 

punya usaha, jadi udah terbiasa lihat yang namanya bisnis ya kadang untung kadang 

rugi. Tapi memang kondisi pandemic ini bikin kaget ya, karena kan belum pernah 

terjadi dan belum tau sampe kapan” 

Lingkungan tempat mereka tinggal juga memberikan sumber resiliensi. Kondisi 

lingkungan yang masih memiliki modal sosial kuat memberikan dampak untuk bisa lebih 

berpikir positif dan bersemangat menjalani hidup di tengah kondisi yang sulit akibat pandemi. 

Dukungan dari lingkungan sekitar tersebut berupa bantuan penyediaan kebutuhan pokok saat 

ada anggota masyarakat yang tidak bisa bekerja karena karantina turut ikut memberikan 

semangat pagi para wanita yang bekerja di sektor informal dalam menjalani dampak pandemic 

Covid-19. 
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“Alhamdulillah saya tinggal di lingkungan yang saling menguatkan, saling membantu, saling 

memberi dan memahamkan apa yang terjadi dengan adanya pandemi Covid-19 sehingga saya 

merasa nyaman dan tenang walaupun sebenarnya ada rasa was was tapi karena nggak merasa 

sendiri jadi ya lebih nggak deg-deg an”  

 Lingkungan yang kompak menumbuhkan rasa semangat dan mengurangi kecemasan 

terhadap situasi pandemic Covid-19. Lingkungan keagamaan juga menjadi salah satu sumber 

resiliensi bagi perempuan pekerja sector informal. Terdapat beberapa informan yang di 

berhentikan permanen dan diberhentikan sementara membuat mereka merasa sempat frustasi. 

Namun dukungan dari lingkungan keagamaan seperti komunitas pengajian menjadi salah satu 

tempat stress release agar bisa optimis kembali dalam menjalankan kehidupan. 

Kondisi lingkungan dan kelompok masyarakat yang memiliki modal sosial yang kuat 

membuat para pekerja di sektor informal merasa lebih aman. Selain itu, adanya akses yang baik 

terhadap fasilisitas pelayanan juga menjadi salah satu sumber resiliensi bagi para perempuan 

yang bekerja di sector informal tersebut. Adanya Kartu Indonesia Pintar membuat mereka tidak 

perlu pusing memikirkan biaya sekolah anak meskipun ditengah kondisi ekonomi yang tidak 

menentu.  

Selain itu, sebagian informan ada yang menerima manfaat PKH (Program Keluarga 

Harapan). Penerima manfaat PKH dapat memanfaatkan dana cash yang diberikan pemerintah 

untuk berbagai kepentingan serta pelayanan pendidikan dan kesehatan. Adanya PKH oleh 

keluarga penerima manfaat sangat membantu dalam menghadapi situasi pandemic. PKH 

berfungsi sebagai jaring pengaman bagi para pekerja informal yang mengalami pemutusan 

hubungan kerja atau yang  mengalami penurunan pendapatan agar tetap bisa mengakses 

pendidikan untuk anak-anaknya dan mengakses pelayanan kesehatan yang dibutuhkan. Hal 

tersebut disampaikan oleh narasumber “ 
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“saya pandemic ini terbantu dengan saya sebagai anggota PKH mba, walaupun saya 

udah gak kerja tapi biaya sekolah anak tete pada, jadi masih ayem, paling ya mikir 

uang jajannya saja” 

 

B. Bentuk Resiliensi yang Berasal Dari Dalam Diri Individu (I Am) 

Salah satu sumber resiliensi merupakan resiliensi yang berasal dari dalam diri individu 

dan biasanya berkaitan dengan kekuatan pribadi, mencakup perasaan, sikap, serta keyakinan 

pribadi. Pada awal pandemic perasaan khawatir tentu dirasakan oleh perempuan yang bekerja 

di sector informal. Kekhawatiran tersebut berkaitan dengan kondisi ekonomi yang menurun 

serta terkait aspek kesehatan 

Rasa khawatir dan stress tersebut menjadi ganda ketika mulai diberlakukan sekolah dari 

rumah dan bekerja dari rumah. Mulai diberlakukannya kebijakan sekolah dari rumah (school 

from home), maka tanggung jawab mereka di aspek domestic semakin bertambah.  Para pekerja 

wanita informal tersebut bagi yang sudah menikah  harus memikirkan strategi mendampingi 

anak belajar di rumah. Selain itu juga harus khawatir terhadap kondisi keuangan keluarga yang 

menjadi tidak stabil dengan berbagai kemungkinan negative yang terjadi. 

Terdapat beberapa respon yang berasal dari masing-masing individu informan. Bagi 

pekerja perempuan informal yang sudah berkeluarga mereka meyakini bahwa mereka tidak 

memikulnya sendiri. Terdapat suami yang bisa dijadikan mitra dalam menopang kehidupan 

ekonomi keluarga.  

“Kalo dibilang sedih ya sedih mba, agak takut juga besok gimana dengan aku yang 

udah gak kerja, tapi kalau aku mikirnya kan alhamdulilah suami masih kerja, jadi 

insyaallah masih bisa jalan” 
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Selain itu para pekerja perempuan informan yang rata-rata sudah memiliki anak juga 

meresponnya dengan harus tetap bersemangat karena memiliki tanggung jawab untuk 

memberikan suasana yang kondusif bagi anak selama mereka beraktivitas di rumah. Tanggung 

jawab yang bertambah saat pandemic yang tidak hanya menjadi seorang ibu saja tapi juga 

menjadi seorang “guru” untuk anak-anaknya dirumah. Kondisi pandemi yang membuat para 

pekerja informal lebih banyak menghabiskan waktu dirumah, mengalihkan waktu luangnya 

untuk mengawasi anak-anak yang bersekolah dari rumah.  

“selama pandemic awal kan saya dikurangi jam kerjanya dari bos saya, yang semula 

kerja senin sampe sabtu, sekarang hanya seminggu 2 kali, yaudah kesibukannya jadi 

dampingi anak sekolah dari rumah” 

Untuk para pekerja wanita  yang mengalami pemutusan kerja mereka meiliki keyakinan 

bahwa pandemic pasti berlalu. Mereka memiliki keyakinan ekonomi  akan berangsur pulih 

sehingga mereka bisa kembali mendapatkan pekerjaan lain ataupun bisa kembali dipanggil di 

tempat kerja yang lama. Sementara bagi informan yang bekerja di bidang UMKM, mereka 

tetap merasa bersyukur usaha yang dijalankan masih bisa bertahan. Hal tersebut menimbulkan 

rasa optimis bahwa omset yang turun drastic akan berangsur pulih.  

Rasa empati juga ditunjukkan bagi perempuan pelaku UMKM yang memiliki 

karyawan. Empati tersebut ditunjukkan dengan tidak memberhentikan permanen karyawannya. 

Informan tersebut lebih memilih tetap mempekerjakan karyawannya karena menyadari bahwa 

kesulitan ekonomi dialami oleh semua orang di masa pandemic. Dengan tetap mempekerjakan 

karyawan berarti tetap memberikan penghidupan bagi sebuah keluarga yang lain. Meskipun 

dari konsekuensi tindakannya harus menanggung dana produksi yang terbatas dan laba yang 

semakin kecil. Hal tersebut diaungkapkan oleh informan pelaku UMKM garmen : 
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“kebetulan saya punya 4 pegawai semuanya perempuan, ya pas pandemic gak saya 

berhentikan, tak suruh masuk, meskipun kadang ya gak ada kerjaan karena sepi, gak 

ada packing atau kegiatan lain, mau nyetop gak tega” 

Terdapat pekerja wanita yang memiliki usaha salon selama pandemic lebih memilih 

mengurangi jam kerja daripada langsung memberhentikannya. Langkah tersebut diambil untuk 

menyeimbangkan penghasilan dan aktivitas di salonnya. Kondisi pandewi awal membuat salon 

yang ia miliki menjadi sepi, bahkan cenderung tidak ada pelanggan. Para pelanggan menjadi 

khawatir dan takut untuk melakukan perawatan ke salonnya karena mengurangi kerumunan 

dan takut tertular virus Covid-19, sehingga lebih memilih tetap berada di rumah. Berkurangnya 

aktivitas pelayanan di salon, membuatnya harus mencari strategi untuk tetap bisa 

mempertahankan usahanya dengan tetap mempekerjakan pegawainya. Pengurangan jam kerja 

dianggap sebagai alternatif terbaik untuk usahanya. Selain itu ia juga mencari pekerjaan 

sampingan lain untuk bisa mempertahankan usaha salon dan tetap bisa memberikan upah untuk 

karyawannya. 

Resiliensi Yang Berasal Dari Dalam Diri Sendiri : I CAN 

Sumber resiliensi ketiga adalah I Can. I Can merupakan sumber resiliensi yang 

berhubungan dengan usaha yang dilakukan oleh individu untuk memecahkan masalah menuju 

keberhasilan dengan kekuatan diri sendiri.  Aspek ini berisi penilaian yang mencakup 

kemampuan menyelesaikan permasalahan, ketrampilan sosial dan interpersonal. Terdapat 

beberapa respon para perempuan pekerja informal ini dalam menghadapi kondisi pandemic 

Covid-19. 

Pertama, bagi mereka yang mengalami putus kerja permanen memilih untuk berusaha 

mencari pekerjaan lain. Di masa pandemic, sulit mecari pekerjaan di sektor formal. Sehingga 

mereka memilih mencari pekerjaan informal sesuai dengan ketrampilan dan pengalaman yang 
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mereka miliki. Misalnya menerima panggilan memasak atau membantu tetangga. Hal tersebut 

sesuai dengan pernyataan salah satu responden : 

“pas saya di berhentikan, ya saya langsung nyari-nyari kerjaan lain. Sebenere susah, 

wong semua lagi terdampak gini, jadi saya kerja serabutan, apa aja mau, ya nyuci, ya 

bantu masak tetangga, ya momong, pokok e yang penting dapat uang dulu buat 

nyambung hidup” 

Selain itu, ada narasumber yang memanfaatkan waktu luang selama masa transisi dalam 

mencari pekerjaan baru diisi dengan mengurus rumah tangga dan mendampingi anak sekolah 

di rumah. Mendapatkan pengurangan jam kerja membuat para pekerja wanita ini memiliki 

banyak waktu luang dari sebelumnya. Sehingga memilih memenfaatkannya untuk fokus 

menyelesaikan pekerjaan rumah tangga dan memantau anak-anak belajar di rumah. Bagi yang 

mengalami putus kerja sementara waktu, lebih memilih bertahan di rumah. Hal tersebut 

dilakukan dengan adanya harapan suatu saat bisa dipanggil lagi untuk bekerja di tempat yang 

lama.  

“kemarin saya ya hanya dirumah bersih-bersih, masak, nyapu sama nungguin anak-

anak sekolah, soale kalo gak ditungguin pada gak anteng” 

Selain itu ada yang memilih untuk mencoba profesi lain. Misalnya dari yang semula 

bekerja sebagai karyawan toko beralih menjadi petani. Hal tersebut dilakukan untuk membantu 

perekonomian keluarga agar tidak jatuh. Selain itu pandemic ini dirasakan memberikan 

dampak positi bagi aktivitas pertanian. Sebelum pandemic lahan pertanian tidak terurus, setelah 

pandemic menjadi lebih focus mengerjakan ladang.  

Bagi para wanita yang bekerja sebagai pelaku UMKM kondisi pandemic membuat 

mereka harus berfikir kreatif dalam meningkatkan penjualan. Salah satu upayanya dengan 

menambah saluran penjualan yaitu menambah jaringan reseller dan menambah jaringan 
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penjualan. Selain berjualan secara online, para wanita pelaku UMKM juga menggencarkan 

penjualan online. Hal tersebut dikarenakan trend masyarakat belanja online saat pandemi 

semakin meningkat, sehingga peluang tersebut harus dimanfaatkan dengan baik agar produk 

yang mereka miliki bisa laku terjual dengan cara membuat konten digital kreatif.  

“salah satu solusi mengatasi sepinya pembeli di toko ya saya gencar jualan online, 

selama pandemic saya jadi rajin foto produk dan bikin konten di media sosial” 

Inovasi lain yang dilakukan agar usahanya tetap bertahahan adalah dengan melakukan 

penambahan jenis produk. Tingginya permintaan Alat Pelindung Diri (APD) di masa pandemic 

ditangkap sebagai peluang usaha dan dikreasikan dengan produknya. Misalnya ikut 

memproduksi masker kain dan tali masker.  Banyak pelaku UMKM yang semula tidak 

berjualan ataupun memproduksi APD memanfaatkan moment tingginya permintaan APD 

dengan ikut serta memproduksi APD. Misalnya dari narasumber wanita pelaku UMKM 

garmen, semula ia memproduksi baju kondangan, karena saat pandemic mengalami penurunan 

permintaan drastis, maka ia memilih ikut membuat masker dan tali masker dari sisa kain yang 

semula akan dijadikan baju kondangan. 

Selain itu memberikan potongan atau diskon untuk pembelian bundling menjadi cara 

agar penjualan meningkat. Langkah tersebut dilakukan untuk menutupi biaya operasional agar 

tetap bisa bertahan di tengah pandemi. Melalui strategi potongan harga diharapkan bisa 

meningkatkan penjulan sehingga bisa meminimalisir resiko penutupan bisnis. Meskipun 

memiliki resiko penurunan laba, strategi potongan harga tetap menjadi pilihan terbaik agar 

bisnis tetap berjalan dan tetap bisa memberikan upah para pekerja lainnya. 
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BAB V  

KESIMPULAN 

 

A. Kseimpulam 

Strategi resiliensi yang dilakukan para pekerja wanita informal di Desa Ketitang  

berdasarkan tiga sumber resiliensi individu Grottberg I am, I can, dan I have adalah : 

1. Sumber utama kekuatan para pekerja informal dalam menghadapi ketidakpastian 

ekonomi akibat covid-19 di dapat dari suami, orang tua, serta lingkungan sekitar yang 

solid.  

2. Adanya akses yang baik terhadap jaminan sosial misalnya Program Keluarga Harapan 

(PKH) untuk bisa mendapatkan layanan pendidikan, kesejahteraan, dan kesehatan 

menambah rasa aman dalam menghadapi pandemic. 

3. Memiliki keyakinan bahwa ekonomi segera berangsur pulih, memperkuat kerjasama 

dengan pasangan untuk saling menopang ekonomi keluarga, serta empati bagi sesama 

pekerja perempuan informal lain menjadi sumber keyakinan pribadi dalam menghadapi 

dampak pandemic. 

4. Pantang menyerah, keluar dari zona nyaman dan berinovasi menjadi cara untuk keluar 

dari keterpurukan ekonomi.  

5. Respon pekerja informal perempuan di bidang pelaku UMKM lebih kuat menghadapi 

kondisi sulit yang tidak disangka seperti guncangan ekonomi akibat pandemic covid-

19 ini. 

6. Pelaku UMKM wanita yang berasal dari keluarga yang memiliki latar belakang 

pengusaha memiliki ketahanan yang lebih baik dalam menghadapsi situasi yang tidak 
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diinginkan di bidang ekonomi dikarenakan support system keluarga yang sudah terjalin 

dengan baik. 

 

 

 

B. Saran 

1. Resiko dampak ekonomi di sektor informal bisa diminimalisir dengan lebih banyak 

memberikan program pemberdayaan yang berbasis life skill terhadap perempuan agar 

bisa menjadi bekal saat terjadi bencana.  

2. Data kesejahteraan masyarakat lebih di-update sebagai dasar pemberian skema bantuan 

jarring pengaman sosial 

3. Selain itu penyederhanaan skema bantuan UMKM dan sosialisasi lebih masif agar lebih 

mudah diakses oleh pelaku UMKM yang membutuhkan.  
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